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BAB V 
PENUTUP  

 
 

A. Kesimpulan 
 

Setelah melakukan penelitian, penulis menyimpulkan;  

1. Bahwa Syaikh al-Sa’dy seorang ulama produktif dalam merumuskan 

kaidah fiqh. Qawaid Fiqhiah Syaikh al-Sa’dy memiliki karakteristik:  

a. Beberapa kaidah fiqh yang dirumuskannya sama  dengan kaidah fiqh 

yang dirumuskan oleh ulama lainnya seperti al-Mahshul karya al-Razi; 

Al-Asybah wa al-Nazair  karya ibn Nujaim, al-Subki, dan al-Suyuthi; 

Al-Qawaid al-Nuraniah karya Ibn Taimiyah dan kitab lainnya. 

b. Sebagian kaidah fiqh Syaikh al-Sa’dy termasuk kaidah pokok. Namun 

dia tidak menjelaskan penekanannya terhadap kaidah pokok tersebut. 

c. Syaikh Al-Sa’dy menggabungkan beberapa kaidah, yang oleh ulama 

lainnya dirumuskan secara terpisah.  

d. Kaidah fiqh Syaikh al-Sa’dy sebagiannya juga dapat dilihat pada 

Qaidah Maqashidiah, Istishhab, Sadd al-Zariah, Fath al-Zari’ah dan 

Qaidah Ushuliah.  

e. Dilihat dari jenisnya, kaidah Syaikh al-Sa’dy dapat dikategorikan 

kepada; 1) Kaidah Fiqh (Al-Qawaid al-Fiqhiah) berjumlah 40 kaidah; 

2) Al-Dhawabith al-Fiqhiah berjumlah 16 kaidah; 3) Kaidah Ushul 

(Al-Qawaid al-Ushuliah), berjumlah tiga kaidah. 

f. Syaikh Al-Sa’dy dalam merumuskan kaidahnya sangat dipengaruhi 

Mazhab Hambali (37 kaidah), dan khususnya Ibnu Rajab al-Hambali 
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(15 kaidah). Kaidahnya sama atau mirip dengan ulama selain Hambali 

(23 kaidah). Sebagian besar, Ia membuat rumusan sendiri kaidahnya. 

Hanya 7 kaidah saja yang rumusannya sama dengan ulama lainnya.  

2. Dilihat dari sumbernya, kaidah Syaikh al-Sa’dy dapat dikategorikan; a) 

kaidah yang berdasarkan al-Qur’an saja (6 kaidah); b) Kaidah yang 

berdasarkan al-sunnah, (12 kaidah); c) Kaidah yang dirumuskan 

berdasarkan al-Qur’an, al-sunnah dan dalil lainnya (14 kaidah); d) Kaidah 

yang berdasarkan metode istidlal lainnya (8 kaidah); e) Kaidah Fiqh yang 

dirumuskan secara istiqra’ dari hukum juz’i (16 kaidah). 

Ditinjau dari sisi metode taq’id, kaidah-kaidah Syaikh al-Sa’di 

didasarkan kepada tiga metode: a) Nushushiah (4 kaidah); b) Istinbath/ 

istidlal (40 kaidah); c) istiqra’ (16 kaidah). 

3. Dilihat dari sisi penerapannya, kaidah Syaikh al-Sa’di dapat dikategorikan 

kepada: a) kaidah-kaidah pada bidang ibadah (5 kaidah); b) kaidah berlaku 

pada bidang muamalah yang berjumlah 14 kaidah; c) kaidah berlaku pada 

kajian fiqh secara umum berjumlah 38 kaidah. 

 
B. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai pemikiran Syaikh al-Sa’dy 

mengenai kaidah fiqh, peneliti menyarankan agar kajian terhadap pemikiran 

Syaikh al-Sa’dy perlu dikembangkan terutama mengenai al-furuq al-fiqhiah, 

Kajian berikutnya dapat dikaitkan dengan penerapan ushul fiqh Syaikh al-

Sa’dy pada bukunya yang lain, seperti al-Fatawa al-Sa’diah. 
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Semangat bermazhab yang tidak fanatik yang ditunjukkan oleh Syaikh 

al-Sa’dy perlu diteladani oleh semua kalangan, terutama ilmuwan muslim. 

Sikap ini akan memunculkan produk ilmu yang baru. Keberaniannya 

merumuskan kaidah sendiri patut menjadi contoh guna menjawab kebutuhan 

zaman.  

 

  
 


